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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja 
dosen di universitas lakidende. Adapun populasi dalam penelitian ini ialah karyawan Universitas Lakidende 
sebanyak 37 karyawan. Metode analisis menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan 
alat analisis SPSS 25. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan motivasi kerja dan 
disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada Universitas Lakidende, kemudian 
motivasi kerja secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja Universitas Lakidende dan 
disiplin kerja secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Universitas 
Lakidende.  
Kata kunci : Motivasi kerja, Disiplin kerja, Kepuasan kerja 

 
Abstract 

This study aims to determine the effect of work motivation and work discipline on the job satisfaction of 
lecturers at Lakidende University, the partial effect of work motivation on job satisfaction at Lakidende 
University, and the effect of work discipline on job satisfaction at Lakidende University. The population in this 
study were 37 employees of Lakidende University. The analytical method uses multiple linear regression 
analysis using the SPSS 25 analysis tool. Based on the results of the study, it shows that simultaneously work 
motivation and work discipline have a significant effect on job satisfaction at Laikende University, then work 
motivation partially has a significant effect on work satisfaction at Lakdende University and work discipline 
partially has a significant effect on job satisfaction of Lakdende University employees. . 
Keywords: work motivation, work discipline, job satisfaction. 
 

PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) sangat penting bagi organisasi/Perguruan Tinggi dalam mengatur, 

mengelola, dan memanfaatkan pegawai sehingga dapat berfungsi secara produktif dalam rangka untuk 

tercapainya tujuan organisasi. Sumber daya manusia suatu Perguruan Tinggi perlu dikelola secara benar agar 

tercipta antara kebutuhan pegawai dengan tuntutan dan kemampuan Perguruan Tinggi tersebut. 

Dalam memghadapi era globalisasi seperti saat ini sumber daya manusia harus dapat memanfaatkan 

sebaik-baiknya sehingga mampu memberikan output yang optimal. Berkembangnya suatu Perguruan Tinggi 

sangatlah bergantung pada motivasi, displin dan kepuasan kerja dari tenaga kerja yang ada di Perguruan Tinggi 

itu sendiri 

Motivasi merupakan hal paling penting untuk diperhatikan oleh pihak Perguruan Tinggi bila 

menginginkan setiap karyawan dapat memberikan andil positif terhadap pencapaian tujuan Perguruan Tinggi, 

   
 

 

 
 
 

 

Jurnal Pendidikan dan Konseling 
Volume 5 Nomor 1 Tahun 2023 

E-ISSN: 2685-936X dan P-ISSN: 2685-9351 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 
 

 

mailto:asrirama21@gmail.com
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1566793559
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1566793763
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk


JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 5 NOMOR 1 TAHUN 2023 2222 

 

karena dengan motivasi seorang karyawan akan memiliki semangat yang tinggi dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya. Menurut Robbins (2015) motivasi adalah keinginan diri untuk melakukan atau 

mengeluarkan upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi dalam memenuhi kebutuhan individual. Pentingnya 

motivasi karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia 

supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. 

Motivasi kerja dapat memacu karyawan untuk bekerja keras sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan dan akan berpengaruh pada pencapaian tujuan Perguruan Tinggi. Apabila 

karyawan-karyawan merasa bahagia dalam pekerjaannya, maka mereka pada umumnya mempunyai disiplin. 

Sebaliknya apabila moral kerja atau semangat kerja mereka rendah, maka mereka dapat menyesuaikan diri 

dengan kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik. Bahkan mungkin juga mereka tidak bersikap sopan terhadap 

pimpinan. Pada umumnya mereka itu menyetujui saja perintah-perintah, tetapi dengan perasaan yang kurang 

senang.  

Motivasi memberikan karyawan dorongan untuk mengerjakan sesuatu secara maksimal dan sekuat 

tenaga untuk mewujudkan apa yang diinginkan. Motivasi mempunyai peran penting bagi kepuasan karyawan 

dalam bekerja. Namun yang jadi permasalahan adalah motivasi kerja akan sulit tentukan apa yang dianggap 

penting bagi seseorang karena sesuatu yang penting bagi seseorang belum tentu penting bagi orang lain.  

Masalah motivasi pada Universitas Lakidende ialah ketidakpuasan karyawan atas pekerjaan yang 

mereka lakukan yang menyebabkan mereka tidak termotivasi dalam bekerja yang bisa saja di sebabkan oleh 

karyawan kurang bersemangat dalam bekerja diantaranya sering meninggalkan jam kerja serta lambannya 

kinerja karyawan dalam menyelesaikan suatu pekerjaannya hal ini akan berdampak langsung pada 

menurunnya motivasi kerja karyawan yang menyebabkan Perguruan Tinggi berjalan tidak baik. 

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang Menurut Mangkunegara 

(2015), disiplin kerja diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman 

organisasi.  

Menurut sutrisno (2019) disiplin kerja adalah sikap hormat terhadap peraturan dan ketepatan 

Perguruan Tinggi yang ada dalam diri karyawan yang menyebabkan sehingga dapat menyesuaikan diri dengan 

sukarela pada peraturan dan ketepatan Perguruan Tinggi. Dengan tidak adanya dukungan disiplin kerja dari 

karyawan yang baik akan sangat sulit bagi suatu Perguruan Tinggi untuk mencapai tujuan Perguruan Tinggi. 

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan salah satu kunci keberhasilan sebuah 

Perguruan Tinggi dalam mencapai tujuan yang telah dibuat. 

Menurut Supomo dan Nurhayati (2018) disiplin kerja dapat diartikan sebagai suatu sikap perilaku 

seorang karyawan dalam suatu organisasi untuk selalu menaati peraturan dan menghormati berbagai 

peraturan dan norma yang telah ditetapkan oleh Perguruan Tinggi dalam rangka tercapainya tujuan Perguruan 

Tinggi. disiplin kerja yang baik maka akan mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap 

tugas-tugas yang diamanahkan kepada karyawan. 

Namun fenomena yang masih saja terjadi pada Universitas Lakidende adalah kedisiplinan mengenai 

kehadiran karyawan yang masih tidak tepat waktu, masih terdapat karyawan-karyawan yang telat masuk 

kantor kemudian masih terdapat beberapa karyawan yang masih saja melanggar aturan Perguruan Tinggi 

tersebut. Hal ini akan memiliki menyebabkan penurunan pada kualitas karyawan Universitas Lakidende 

disiplin kerja yang rendah akan memiliki dampak pada kepuasan kerja karyawan tersebut. Disiplin kerja sangat 

perlu ditingkatkan agar harapan karyawan tercapai dan menghasilkan kepuasan dalam bekerja. 

Setiap karyawan ingin memiliki kepuasan dalam melakukan pekerjaannya,  karena dengan kepuasan 

kerja yang tinggi menunjukkan bahwa organisasi mampu melaksanakan kegiatan manajemen secara benar 

dan memberikan kepuasan bagi karyawan dalam melakukan tanggungjawabnya. Kepuasan kerja merupakan 
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sebuah perasaan positif terhadap pekerjaan yang dihasilkan dari evaluasi atas karakteristiknya (Robbins, 

2015). 

Kepuasan kerja karyawan mendukung kinerja di dalam sebuah organisasi, karena kepuasan 

menunjukkan sikap dari karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Kepuasan kerja tersebut 

diharapkan dapat mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi menjadi lebih baik dikarenakan hal tersebut 

berkaitan dengan hasil yang positif dan merupakan tanda organisasi tersebut dikelola dengan baik sehingga 

dapat meningkatkan produksivitas Perguruan Tinggi. 

 

METODE  

Pengumpulan sumber data primer dilakukan dengan melakukan survei langsung ke Universitas 

Lakidende sebagai tempat objek penelitian. Tujuan penelitian lapangan ini adalah untuk memperoleh data 

yang akurat. Adapun data yang diperoleh dengan meliputi : 

Kuesioner merupakan alat pengumpulan data dengan cara membuat daftar pertanyaan atau 

pernyataan yang kemudian disebarkan kepada responden secara langsung sehingga hasil pengisiannya akan 

lebih jelas dan akurat. Daftar pertanyaan atau pernyataan dibuat sesuai dengan operasionalisasi variabel yang 

telah disusun sebelumnya. Kuesioner digunakan untuk mendapatkan pendapat atau tanggapan responden 

mengenai pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja terhadap produktivitas di Universitas 

Lakidende. Observasi dilakukan dengan melakukan pengalaman secara langsung dan mempelajari hal-hal yang 

berhubungan dengan masalah yang akan diteliti di Universitas Lakidende guna mengetahui permasalahan 

yang sebenarnya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1 

Analisis Regresi Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,565 4,895  ,320 ,751 

Motivasi Kerja ,532 ,107 ,600 4,958 ,000 

Disiplin Kerja ,300 ,126 ,288 2,374 ,023 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil estimasi pada tabel dengan menggunakan program SPSS 26  diperoleh nilai koefisien 

sebagai berikut : 

Y = 1,555 + 0,532 X1 + 0,300 X2 

Hasil regresi menunjukan bahwa nilai koefisien variabel bebas mengandung arti sebagai berikut : 

a. Dari persamaan regresi linear berganda diatas, maka dapat dilihat nilai konstantanya sebesar 1,555. Hal 

ini menunjukan bahwa kepuasan kerja mempunyai nilai 1,555 jika variabel independennya di anggap 

konstan. 

b. Koefisien b1 = 0,532 artinya jika variabel Motivasi Kerja meningkat, maka kepuasan kerja akan mengalami 

peningkatan, dengan asumsi semua variabel yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja dalam model 

penelitian ini adalah tetap. 
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c. Koefisien b2 = 0,300 artinya jika variabel Disiplin Kerja ditingkatkan, maka kepuasan kerja juga akan 

mengalami peningkatan, dengan asumsi semua variabel yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

dalam model penelitian ini adalah tetap. 

 

2. Uji F 

Tabel 2 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 391,753 2 195,877 20,242 ,000b 

Residual 329,004 34 9,677   

Total 720,757 36    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja 

    Sumber : Data Diolah SPSS 26 

 

  Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai F-hitung yaitu sebesar 20,242 atau dengan tingkat signifikan F 

sebesar 0,000 < pada ɑ = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas yaitu Motivasi Kerja (X1)  

Disiplin Kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja Pada Dosen di 

Universitas Lakidende. 

 

3. Uji t 

Tabel 3 

Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,565 4,895  ,320 ,751 

Motivasi Kerja ,532 ,107 ,600 4,958 ,000 

Disiplin Kerja ,300 ,126 ,288 2,374 ,023 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber : Data Diolah SPSS 26 

a. Berdasarkan tabel 3, diperoleh t-hitung untuk Motivasi Kerja yaitu sebesar 4,958 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,000 < pada ɑ = 0,05. Hasil analisis dapat dikatakan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh signifikan  

terhadap terhadap Kepuasan Kerja Dosen di Universitas Lakidende 

b. Untuk Kepribadian diperoleh t-hitung yaitu sebesar 2,374 dengan tingkat signifikan t sebesar 0,023 < pada 

ɑ = 0,05 maka dapat dikatakan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

Dosen di Universitas Lakidende 
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4. Uji Koefisien Determinasi 

 

Tabel 4 

Uji Koefisien Korelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,737a ,544 ,517 3,11072 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

            Sumber : Data Diolah SPSS 26 

 

Berdasarkan hasil estimasi pada tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 

0.517 atau sekitar 51.7%. Hal ini menunjukan bahwa variasi perubahan terhadap variabel kepuasan kerja (Y) 

yang dijelaskan oleh variabel Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) yaitu sebesar 51.7%, sedangkan 48.3% 

variasi perubahan variabel kepuasan kerja (Y) dijelaskan oleh variabel lain, yang belum masuk dalam model.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja terdapat 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini dapat dikatakan bahwa apabila terjadi 

peningkatan pada motivasi kerja dan disiplin kerja maka kepuasan kerja akan mengalami peningkatan. 

Motivasi memiliki peran yang berpengaruh terhadap kedisiplinan karyawan, karena apabila atasan mampu 

memberikan motivasi yang baik kepada karyawannya maka secara tidak langsung akan memunculkan rasa 

semangat dan kedisiplinan pada setiap karyawan dalam bekerja secara maksimal. Atasan memberikan 

memberikan tugas dengan waktu yang telah di tentukan dengan harapan karyawan mampu menyelesaikan 

tugas dengan tepat waktu, maka atasan maupun bawahan akan merasa rasa yang sangat puas dengan hasil 

kerja yang telah di selesaikan. Selain itu juga,  terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja 

dosen. Pada Universitas Lakidende, motivasi memiliki peran yang sangat dibutuhkan dalam meningkatkan 

kepuasan kerja dosen dimana, imotivasi yang sering digunakan untuk meningkatkan kepuasan karyawan 

bekerja seperti memberikan reward bagi dosen yang akan memberikan rasa semangat atau dorongan bagi 

dosen untuk dapat meningkatkan kualitas kerja mereka sehingga kepuasan dalam bekerja dapat terpenuhi 

atau meningkat. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap 

kepuasan kerja dosen. Faktor kedua yang mempengaruhi kepuasan kerja dosen di universitas lakidende ialah 

disiplin kerja. disiplin kerja diartikan sebagai suatu keadaan atau kondisi tertib dimana orang-orang tergabung 

dalam perusahaan tunduk pada peraturan yang telah ditetapkan dengan senang hati oleh orang atau 

sekelompok orang. Pada Universitas Lakidende memiliki peran dalam mengelola dosen agar dapat mematuhi 

segala peraturan, norma yang telah ditetapkan oleh universitas sehingga para dosen bekerja dengan disiplin 

dan efektif.  

Penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Sutrisno (2009) Disiplin pegawai adalah 

perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah 

laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis. 

Kemudian teori yang dikemukakan oleh Veithzal (2006) Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para 

manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta 

sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mentaati semua 
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peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang 

besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi para dosen. Bagi organisasi adanya disiplin 

kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil 

yang optimal. Sedangkan bagi dosen akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan 

menambah semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian, dosen dapat melaksanakan 

tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin 

demi terwujudnya tujuan universitas. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada Universitas 

Lakidende dengan temuan ini maka dapat dikatakan ketika motivasi kerja dan disiplin kerja meningkat 

secara bersamaan maka akan kepuasan kerja akan ikut meningkat yang berdampak baik bagi individu 

maupun perguruan tinggi. 

2. Motivasi kerja dan secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada Universitas Lakidende dengan 

temuan ini maka dapat dikatakan ketika motivasi kerja meningkat maka akan kepuasan kerja akan ikut 

meningkat yang berdampak baik bagi individu maupun perguruan tinggi. 

3. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada Universitas Lakidende dengan 

temuan ini maka dapat dikatakan ketika disiplin kerja meningkat maka akan kepuasan kerja akan ikut 

meningkat yang berdampak baik bagi individu maupun perguruan tinggi. 
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